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Abstract 
 

The library is a place where information can be obtained 

easily. Because in the library there are lots of books, 

journals, and research results that can be used. As is the 
case in the library of SMAN 1 Babelan. But in fact the 

library of SMAN 1 Babelan still has not implemented a 
digital technology information system. So that in the 

recording process, they still use a manual system or 

recording in a ledger. Therefore, a system is needed to 
overcome this problem by implementing the Knuth-

Morris-Pratt algorithm which is a string search algorithm, 

and the Waterfall search development method.  
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Abstrak 
 

Perpustakaan merupakan salah satu tempat dimana 

sebuah informasi dapat didapatkan dengan mudah. 

Karena dalam perpustakaan banyak sekali buku-buku, 
jurnal, serta hasil penelitian yang dapat dimanfaatkan. 

Seperti halnya pada perpustakaan SMAN 1 Babelan. 

Namun nyatanya perpustakaan SMAN 1 Babelan masih 
belum menerapkan sistem informasi teknologi digital. 

Sehingga dalam proses pencatatan, masih 
menggunakan sistem manual atau pencatatan pada 

buku besar. Maka dari itu dibutuhkan suatu sistem untuk 

mengatasi masalah tersebut dengan cara 
mengimplementasikan algoritma Knuth-Morris-Pratt 

yaitu algoritma pencarian string, dan dengan metode 
pengembangan Waterfall. 

 
Kata kunci: Knuth-Morris-Pratt, Perpustakaan, Waterfall 
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1.  Pendahuluan 

 Memasuki zaman era digital seperti ini, penggunaan teknologi sudah banyak 

berkembang dan banyak digunakan pada bidang apapun. Yang bertujuan untuk mempermudah 

suatu pekerjaan manusia dan untuk membantu menyampaikan sebuah informasi secara mudah 

dan cepat. Perpustakaan merupakan salah satu sarana pendidikan yang bertujuan untuk 

membantu proses belajar mengajar (Sinaga, 2022). Perpustakaan umumnya berisikan buku-

buku, jurnal, hasil penelitian, serta lain-lainnya yang terus berkembang seiring dengan 

perkembangan zamannya. Demikian pula untuk pelayanan penunjang bagi setiap anggota 

perpustakaan, seringkali dilengkapi dengan sistem pencarian buku (Afriyanti & Retnoningsih, 

2022). Seperti halnya pada perpustakaan yang berada pada SMAN 1 Babelan yang 

menyediakan berbagai macam buku pelajaran guna untuk menunjang proses pembelajaran, 

seperti untuk mencari berbagai macam referensi buku, peminjaman buku, serta pengembalian 

buku. Namun perpustakaan SMAN 1 Babelan masih belum menerapkan sistem informasi. 

Sehingga pada saat proses pencarian, peminjaman, serta pengembalian buku masih 

menggunakan sistem manual yang menyebabkan kurangnya efektifitas pada pelayanan 

perpustakaan, serta memungkinkan terjadinya kesalahan pada proses penelitian. 

Algoritma Knuth-Morris-Pratt (KMP) merupakan algoritma pencarian string, yang 

dikembangkan pada tahun 1977 oleh Donald E. Knuth, James H. Morris, dan Vaughan R. Pratt. 

Algoritma Knuth-Morris-Pratt merupakan pengembangan dari algoritma Brute Force. Algoritma 

ini melakukan pencocokan terhadap string dari karakter per-karakter yang melakukan pencarian 

pada pattern dan teks (Khairan & Ahmadian, 2019; Sadiah, 2017). Dengan algoritma Knuth-

Morris-Pratt dalam perpustakaan membuat penelusuran sistem lebih cepat pelayanan 

perpustakaan dapat berjalan lancar (Nursobah & Pahrudin, 2019) 

Cara kerja Algoritma Knuth-Morris-Pratt (KMP) menurut pada saat mencocokan string 

menurut (Islamiyati & Fikri, 2022) adalah sebagai berikut: (a) Masukan Query atau kata yang 

ingin dicari, dengan pemisalan P = Pattern yang merupakan susunan kata yang akan diperiksa, 

T = Teks yang merupakan kalimat yang akan dicari kecocokannya; (b) Kemudian algoritma 

akan mencocokan susunan pattern yang dijadikan pada awal kalimat; (c) Pencocokan pattern 

ini dilakukan dari ke kanan, dengan karakter per-karakter. Hingga salah satu kondisi berikut 

terpenuhi yaitu karakter pada pattern dan teks yang dibandingkan tidak cocok (mismatch) atau 

semua karakter pada pattern cocok, Lalu algoritma akan menampilkan hasil pencarian; (d)  

Algoritma kemudian akan menggeser pattern atau susunan kata berdasarkan tabel, lalu 

mengulangi langkah no.2 hingga pattern berada pada ujung teks. 

 

2.  Metode Penelitian 

Dalam melakukan penelitian diperlukan adanya sebuah metode agar suatu data dapat 

bersifat faktual serta dapat memecahkan suatu permasalahan yang ada. Berikut metode 

penelitian yang digunakan. 
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2.1. Pengumpulan Data 

Terdapat 3 (tiga) metode pengumpulan data yang digunakan, yaitu: (a) Observasi yang 

dilakukan dengan cara melakukan pengamatan secara langsung terkait permasalahan objek 

yang terjadi (Khasanah & Herlawati, 2021); (b) Wawancara yang dilakukan dengan cara tanya 

jawab yang ditujukan untuk narasumber, terkait tentang permasalahan yang terjadi (Khasanah 

et al., 2022); (c) Studi pustaka yang dilakukan dengan cara mencari informasi yang terkait 

dengan permasalahan yang juga dapat menjadi sebuah acuan penyelesaian masalah. 

2.2. Pengembangan Sistem 

Metode Waterfall (metode air terjun) adalah suatu gambaran pendekatan yang 

sistematis pada pengembangan perangkat lunak, yang diawali dari tahapan menganalisa 

kebutuhan pengguna, lalu tahapan perencanaan (planning), pemodelan (modelling), kontruksi 

(construction), dan yang terakhir dukungan perangkat lunak yang dihasilkan (Swastika & 

Khasanah, 2017). 

 

Sumber: Hasil Penelitian (2022) 

Gambar 1. Pengembangan Metode Waterfall 

Dalam pengembangannya, metode waterfall mempunyai tahapan-tahapan didalamnya. 

Berikut penjelasan dari tahapan-tahapannya: (a) Analysis merupakan tahapan awal yang 

digunakan untuk mendapatkan suatu informasi dengan melakuan wawancara, observasi, dan 

studi pustaka; (b) Design merupakan tahapan perancangan desain yang digunakan untuk 

membantu pada tahap pengembangan; (c) Implementation merupakan tahapan 

pengembangann aplikasi, dengan cara mengimplementasikan bahasa pemrograman yang 

digunakan; (d) Testing merupakan tahapan pengujian terhadap aplikasi yang sudah 

dikembangkan sebelumnya; (e) Maintenance merupakan tahapan yang meminta beberapa 

calon pengguna untuk menggunakan aplikasi, lalu memberikan feedback agar aplikasi tetap 

dapat dikembangkan kembali menjadi yang lebih baik. 
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3.  Hasil dan Pembahasan 

3.1. Analisis Sistem Berjalan 

Dalam mengembangkan sistem informasi perpustakaan, tentunya diperlukan 

rancangan sistem dari proses sebelumnya agar rancangan sistem selanjutnya dapat 

menyelesaikan permasalahan yang ada. Pada Gambar 2 merupakan rancangan dari sistem 

berjalan yang ada. 

 

Sumber: Hasil Penelitian (2022) 

Gambar 2. Flowmap Analisis Sistem Berjalan 

Pada Gambar 2 menunjukan bahwa sistem berjalan perpustakaan diawali dengan 

anggota yang mengunjungi perpustakaan, kemudian bertanya tentang ketersediaan buku yang 

dibutuhkannya, lalu pegawai akan mengecek buku yang dibutuhkan oleh anggota. Jika buku 

tidak tersedia dalam perpustakaan, maka anggota tidak dapat meminjam buku atau memilih 

buku lain yang tersedia pada perpustakaan. Namun jika buku tersedia pada perpustakaan, 

maka anggota dapat meminjam buku. Pegawai akan mecatat transaksi peminjaman pada buku 

besar. 



Penerapan Algoritma Pencarian Knuth-Morris-Pratt dalam Sistem Informasi Perpustakaan 
pada SMAN 1 Babelan 

Copyright © 2022 Jurnal JSRCS 3 (2): 171 - 184 (November 2022) 175 

3.2 Sistem Usulan 

Setelah mengetahui permasalahan yang terjadi pada perpustakaan, maka peneliti 

mengusulkan sistem sebegaimana pada Gambar 3. 

 

 

Sumber: Hasil Penelitian (2022) 

Gambar 3. Flowmap Sistem Usulan  
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Use Case Diagram 

Use case diagram diatas menjelaskan bagaimana cara berinteraksi antara aktor dengan 

sistem. Use case diagram pada sistem usulan kali ini, terdapat  aktor yang bekerja didalamnya, 

yaitu admin (pegawai perpustakaan). Admin dapat mengelola data anggota, mengelola data 

buku, mengelola transaksi peminjaman buku, serta mengelola riwayat peminjaman buku. 

Semua pengelolaan tersebut tentunya harus dilakukan dengan melakukan login aplikasi terlebih 

dahulu. 

 

Sumber: Hasil Penelitian (2022) 

Gambar 4. Use Case Sistem Informasi Perpustakaan 

Activity Diagram 

a. Activity Diagram Mengelola Data Buku 

Berikut ini merupakan desain UML dari Activity Diagram Mengelola Data Buku pada sistem 

perpustakaan. Yang diawali dengan user memilih menu Data Buku, yang kemudian sistem 

akan menampilkan halaman tabel data buku. Lalu user dapat memilih tombol Tambah Data, 

dan sistem akan menampilkan form tambah data buku. Kemudian user diminta untuk 

menginput form penambahan buku. Jika sudah di input, maka sistem akan menampilkan 

pop-up konfirmasi apakah data yang di input sudah benar. Lalu jika sudah maka sistem akan 

menyimpan data buku pada database dan menampilkannya pada tabel data buku. Dan user 

dapat mengelola data buku tersebut dengan cara melihat detail, mengubah, menghapus, 

mencari, serta pinjam buku. 
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Sumber: Hasil Penelitian (2022) 

Gambar 5. Activity Diagram Mengelola Data Buku 

b. Activity Diagram Mengelola Data Transaksi 

Gambar 6 merupakan desain UML dari Activity Diagram Mengelola Transaksi Peminjaman 

Buku pada sistem perpustakaan. Diawali dengan user memilih menu Form Peminjaman, 

sistem akan menampilkan form peminjaman yang harus di input oleh user. Jika sudah di 

input, maka sistem akan menampilkan pop-up konfirmasi apakah data yang di input sudah 

benar. Jika sudah benar maka sistem akan menyimpan data peminjaman pada database 

dan menampilkannya pada tabel transaksi. User dapat mengelola data transaksi tersebut 

dengan cara mengubah, menghapus, mencari, memperpanjang masa peminjaman, dan 

mengembalikan peminjaman buku. 
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Sumber: Hasil Penelitian (2022) 

Gambar 6. Activity Diagram Mengelola Data Transaksi 

Sequence Diagram 

a. Sequence Diagram Mengelola Data Buku 

Berikut Gambar 7 merupakan desain UML dari Sequence Diagram Mengelola Data Buku, 

yaitu dengan cara user memilih menu Data Buku dan sistem akan menampilkan halaman 

tabel data buku. Lalu user dapat memilih tombol Tambah Data, dan sistem akan 

menampilkan form tambah data buku yang harus di input oleh user. Jika sudah, maka 

sistem akan menyimpan data buku pada database dan menampilkannya pada tabel data 

buku. Dan admin dapat mengelola data tersebut. 

 

Sumber: Hasil Penelitian (2022) 

Gambar 7. Sequence Diagram Mengelola Data Buku 
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b. Sequence Diagram Mengelola Transaksi Peminjaman 

Berikut ini Gambar 8 merupakan desain UML dari Sequence Diagram Mengelola Transaksi 

Peminjaman, yaitu dengan cara user memilih menu Form Peminjaman dan sistem akan 

menampilkan halaman form peminjaman yang harus di input oleh user. Jika sudah di input 

dan data sudah benar. Maka sistem akan menyimpan data peminjaman pada database dan 

menampilkannya pada tabel transaksi. Dan user dapat mengelola data tersebut. 

 

Sumber: Hasil Penelitian (2022) 

Gambar 8. Sequence Diagram Mengelola Transaksi Peminjaman 

Class Diagram 

Class diagram merupakan penggambaran dari struktur sistem yang mendefinisikan 

kelas-kelas yang akan dibuat untuk sistem. Kelas-kelas tersebut terdiri dari atribut dan method. 

Class diagram pada sistem informasi perpustakaan terdiri dari 5 class didalamnya yaitu user, 

buku, anggota, peminjaman, dan pengembalian seperti pada Gambar 5. Class user menjadi 

peran utama dalam proses jalannya class-class yang lainnya. Karena tanpa adanya akses class 

user, pengguna tidak dapat mengakses menu lainnya pada sistem. 
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Sumber: Hasil Penelitian (2022) 

Gambar 9. Class Diagram Sistem Informasi Perpustakaan 

3.4. Implementasi 

Implementasi merupakan suatu tahapan penerapan sistem informasi perpustakaan yang 

nantinya dapat digunakan pada tahap pengujian (testing). 

a. Tampilan dashboard 

Setelah user berhasil untuk memasuki sistem, maka selanjutnya sistem akan menampilkan 

halaman dashboard yang berisikan menu-menu disampingnya (navbar) serta menu user dan 

log out pada bagian atas menu. 

 

Sumber: Hasil Penelitian (2022) 

Gambar 10. Tampilan Sistem Perpustakaan Login 
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b. Tampilan Pencarian Data Buku 

Saat user memilih menu data buku, user juga dapat mencari data buku pada kolom 

pencarian. Lalu sistem akan mencari data buku dengan menggunakan algoritma Knuth-

Morris-Pratt, dan akan menampilkan hasil pencarian pada tabel. 

 

Sumber: Hasil Penelitian (2022) 

Gambar 11. Tampilan Sistem Perpustakaan Pencarian Data Buku 

c. Tampilan Data Transaksi Peminjaman Buku 

Saat user memilih menu transaksi, maka sistem akan menampilkan data-data transaksi 

yang sudah di input dalam database. Serta menampilkan aksi perpanjang, edit, delete, dan 

kembalikan  buku. 

 

Sumber: Hasil Penelitian (2022) 

Gambar 12. Tampilan Sistem Perpustakaan Transaksi Peminjaman 

d. Implementasi Algoritma Knuth-Morris-Pratt (KMP) 

Algoritma Knuth-Morris-Pratt digunakan untuk melakukan pencarian pada string data 

dengan cara membandingkan karakter pada teks dari kiri hingga ke kanan. Berikut Gambar 

13 proses atau alur perhitungan algoritma Knuth-Morris-Pratt. 
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Sumber: Hasil Penelitian (2022) 

Gambar 13. Implementasi Algoritma KMP 

Kemudian setelah menginput source code algoritma KMP, maka akan menampilkan output 

sebagai berikut pada Gambar 14. 

 

Sumber: Hasil Penelitian (2022) 

Gambar 14. Output Algoritma KMP 

3.5. Pengujian Black Box Testing 

Pada pengujian sistem informasi perpustakaan ini peneliti menggunakan dua metode 

yaitu Black-box Testing dan kuesioner, yang digunakan untuk menguji apakah kinerja dan 

fungsional sistem sudah sesuai dengan harapan (Khasanah, 2018). 

Table 1. Pengujian Black Box Testing 

No. Menu/Fungsi Hasil yang diharapkan Kesimpulan Gambar Tampilan yang dihasilkan 

1. Login Aplikasi 

dengan 

username dan 

password yang 

benar. 

Sistem akan 

menampilkan 

halaman dashboard. 

Valid.  

2. Login Aplikasi 

dengan 

username dan 

password yang 

salah. 

Sistem akan 

menampilkan 

notifikasi 

password/username 

salah, dan tidak akan 

membuka halaman 

dashboard. 

Valid.  

3. Memilih menu 

data anggota. 

Sistem akan 

menampilkan tabel 

data anggota. 

Valid.  
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No. Menu/Fungsi Hasil yang diharapkan Kesimpulan Gambar Tampilan yang dihasilkan 

4. Mencari buku 

pada tabel data 

buku 

Sistem akan 

menampilkan hasil 

pencarian buku yang 

diharapkan. 

Valid.  

5. Menambah 

buku pada tabel 

data buku. 

Sistem akan 

menampilkan form 

tambah data buku. 

Valid.  

6. Menambah form 

peminjaman 

buku. 

Sistem akan 

menampilkan form 

peminjaman buku, 

dan menyimpan data 

peminjaman pada 
transaksi. 

Valid.  

7. Memilih 
pengembalian 

buku. 

Sistem akan 
menampilkan data 

pada riwayat 

peminjaman buku. 

Valid.  

Hasil data yang didapat dalam pengujian black box testing ini adalah Valid. Semua 

proses sistem yang diperintahkan oleh user berjalan sesuai dengan kebutuhan. Sehingga 

aplikasi sudah siap untuk digunakan. 

 

4.  Kesimpulan 

Berdasarkan penjelasan-penjelasan yang sudah dibahas serta telah dilakukannya 

sebuah pengujian aplikasi, maka kesimpulan yang dapat diambil oleh peneliti adalah: (a) Dapat 

mengembangkan sistem informasi perpustakaan berbasis website; (b) Dapat menerapkan 

algoritma Knuth-Morris-Pratt dalam proses pencarian data; (c) Dapat mengembangkan sistem 

dengan metode pengembangan Waterfall; (d) Hasil pengujian sistem dengan metode Black-Box 

Testing menunjukan bahwa aplikasi telah berjalan sesuai dengan hasil yang diharapkan. 
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